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	ABSTRAK

	Abstrak: Ketersediaan hijauan pakan ternak berkelanjutan menjadi tantangan dalam menjaga produktivitas peternakan rakyat di Aceh Tamiang. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Tunas Muda dalam manajemen hijauan melalui pelatihan teknis, pendampingan, dan penerapan teknologi tepat guna. Metode yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan pendekatan kolaboratif dosen, mahasiswa, dan mitra. Kegiatan meliputi sosialisasi, FGD, pelatihan pemilihan rumput unggul, budidaya hijauan, dan penggunaan mesin chopper. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra sebesar 30% dan produksi hijauan cacahan 30 kg/hari. Program ini menghasilkan luaran seperti publikasi, video, poster, dan pengajuan HKI, serta mendukung pencapaian IKU dan pemberdayaan peternak. Kegiatan ini berpotensi direplikasi di daerah lain dengan kondisi serupa untuk mendukung ketahanan pangan lokal.

Kata Kunci: Pakan Ternak;, Manajemen Hijauan; Ketahanan Pangan; peternakTeknologi Tepat Guna; pemberdayaanPartisipasi Masyarakat.	Comment by As.: Mohon ganti kata kunci ke2, ke4 dan ke5 dengan variabel yang lebih mewakili inti dari isi artikel anda.

Abstract:  The availability of sustainable forage is a challenge in maintaining the productivity of smallholder farms in Aceh Tamiang. This service program aims to increase the capacity of Tunas Muda Farmers Group in forage management through technical training, mentoring, and application of appropriate technology. The method used is Participatory Rural Appraisal (PRA) with a collaborative approach of lecturers, students, and partners. Activities include socialization, FGDs, training on superior grass selection, forage cultivation, and the use of chopper machines. The results showed an increase in partner knowledge by 30% and chopped forage production of 30 kg/day. This program produces outputs such as publications, videos, posters, and IPR submissions, and supports the achievement of KPIs and empowerment of farmers. This activity has the potential to be replicated in other areas with similar conditions to support local food security.The sustainable availability of forage feed remains a major challenge in maintaining the productivity of smallholder livestock farming, particularly in Aceh Tamiang. This community service program aimed to enhance the capacity of the Tunas Muda Farmers Group in forage management through technical training, mentoring, and the application of appropriate technology. The Participatory Rural Appraisal (PRA) method was used with a collaborative approach involving lecturers, students, and partners. Activities included outreach, focus group discussions, training on selecting superior grass varieties, forage cultivation techniques, and the use of chopper machines. The results showed a 30% increase in partner knowledge and the production of 30 kg/day of chopped forage. The program also produced outputs such as journal publications, videos, posters, and intellectual property applications, contributing to the university’s Key Performance Indicators (IKU) and empowering local livestock communities. This initiative has the potential to be replicated in other regions with similar characteristics to support local resource-based food security.

Keywords: Feed; Forage Management; Food Security; Appropriate Technology; Community Participationlivestock feed forage; food security; farmers; empowerment..
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A. LATAR BELAKANG	Comment by As.: Latar belakang belum disusun menjadi tujuh paragraf terpisah sesuai pedoman, sehingga perlu pemisahan konten berdasarkan variabel, masalah mitra, kajian pustaka, dan tujuan (paragraf terakhir).

Paragraf awal belum mengulas tiga variabel kegiatan secara spesifik dan belum didukung masing-masing oleh minimal tiga rujukan relevan dalam rentang tahun 2015–2025.

Paragraf tentang penelitian pendukung belum memuat lima rujukan per paragraf serta belum menampilkan keterkaitan yang jelas dengan pendekatan dan kegiatan program.
Ketahanan pangan nasional sangat bergantung pada keberlanjutan sektor peternakan, khususnya peternakan rakyat yang mengandalkan pakan hijauan sebagai sumber utama nutrisi ternak ruminansia (Khairi et al., 2024; Samadi et al., 2010; Widianingrum & Septio, 2023). Di wilayah seperti Aceh Tamiang, tantangan dalam penyediaan hijauan pakan yang berkelanjutan sangat menonjol, terutama akibat keterbatasan lahan, fluktuasi musim, dan kurangnya manajemen budidaya yang efisien (Gunawan et al., 2024; BPS, 2024; Mastuti & Fuad, 2023). Perubahan iklim dan alih fungsi lahan memperparah ketimpangan antara kebutuhan dan ketersediaan pakan sepanjang tahun (Ates et al., 2018; Pingali et al., 2019; Widianingrum & Septio, 2023).
Manajemen hijauan menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan produktivitas ternak secara berkelanjutan. Pendekatan ini mencakup pemilihan jenis rumput unggul, sistem tanam rotasi, pemupukan alami, hingga pola panen yang tepat (Sholikah et al., 2021; Suherman & Herdiawan, 2021; Asminaya et al., 2025). Beberapa studi menunjukkan bahwa pemanfaatan hijauan seperti rumput odot dan gajah dapat meningkatkan produksi pakan hingga 30% jika dikelola dengan baik (Adhan et al., 2025; Mastuti & Fuad, 2023; Widianingrum & Septio, 2023). Manajemen hijauan yang terencana juga mampu menekan biaya pakan hingga 40% pada peternakan skala kecil (Khairi et al., 2024; Dewi et al., 2024).
Penerapan teknologi tepat guna seperti mesin pencacah (chopper) sangat relevan dalam meningkatkan efisiensi pengolahan pakan hijauan. Teknologi ini memungkinkan peternak memproduksi pakan dalam bentuk cacahan seragam dengan waktu kerja lebih singkat dan nilai simpan yang lebih lama (Akhiruddin & Amirullah, 2022; Dewi et al., 2024; Mastuti & Fuad, 2023). Di beberapa daerah, adopsi chopper terbukti menurunkan waktu pencacahan dari dua jam menjadi kurang dari 30 menit (Dewi et al., 2024; Gunawan et al., 2024; Widianingrum & Septio, 2023). Selain itu, pakan cacahan memiliki keunggulan dalam distribusi nutrisi dan ketersediaan pakan cadangan saat musim kemarau (Adhan et al., 2025; Ates et al., 2018; Theresia et al., 2022).
Partisipasi aktif mitra dalam kegiatan menjadi elemen kunci dalam pendekatan pengabdian berbasis Participatory Rural Appraisal (PRA). Pendekatan ini menjamin bahwa solusi yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan lokal dan meningkatkan kepemilikan program oleh masyarakat (Ates et al., 2018; Samadi et al., 2010; Indrizal, 2020). Beberapa program pengabdian menunjukkan bahwa kolaborasi antara akademisi dan masyarakat dapat meningkatkan keberlanjutan dampak program hingga dua kali lipat dibandingkan metode top-down (Sutaryono et al., 2021; Tim Penelitian dan PKM, 2021; Widianingrum & Septio, 2023). Oleh karena itu, PRA dipilih dalam kegiatan ini untuk menggali potensi, masalah, dan solusi secara partisipatif.
Kelompok Tani Tunas Muda di Desa Paya Bedi, Aceh Tamiang, merupakan mitra program yang terdiri atas 20 orang peternak pemula. Sejak memulai usaha peternakan pada tahun 2023, kelompok ini menghadapi berbagai hambatan seperti rendahnya pengetahuan manajemen pakan, ketergantungan penuh pada pakan segar musiman, serta belum adanya pemanfaatan alat pencacah hijauan (chopper). Minimnya akses pelatihan dan teknologi turut menghambat produktivitas mereka, yang rata-rata hanya menghasilkan 10 kg pakan hijauan per hari secara manual (BPS, 2024; Gunawan et al., 2024).
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program pengabdian yang menggabungkan pelatihan teknis, teknologi tepat guna, dan pendekatan partisipatif mampu meningkatkan kapasitas mitra secara signifikan (Mastuti & Fuad, 2023; Dewi et al., 2024; Theresia et al., 2022). Adhan et al. (2025) menunjukkan bahwa pelatihan rumput odot dan sistem rotasi tanam mampu meningkatkan produksi pakan hingga 3 kali lipat. Sementara itu, Akhiruddin & Amirullah (2022) menekankan pentingnya pemeliharaan alat sebagai bagian dari keberlanjutan program. Kajian dari Tim Penelitian dan PKM (2021) juga menyoroti pentingnya luaran terukur seperti publikasi, HKI, dan video dokumenter sebagai bukti ketercapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi.Ketersediaan hijauan pakan ternak yang berkelanjutan merupakan tantangan utama dalam menjaga produktivitas peternakan rakyat di Aceh Tamiang. Peternakan ruminansia seperti sapi dan kambing sangat penting bagi ketahanan pangan, namun masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan lahan, fluktuasi musiman pakan, serta minimnya pengetahuan dan akses teknologi. Lokasi Aceh Tamiang, potensi pengembangan peternakan belum optimal karena kurangnya teknologi tepat guna dan efisiensi manajemen pakan .

Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut, program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam manajemen hijauan pakan ternak, mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tepat guna, serta memperkuat partisipasi mitra melalui pendekatan PRA. Selain mendukung produktivitas ternak, program ini juga diarahkan untuk menghasilkan luaran yang mendukung pencapaian IKU perguruan tinggi serta menjadi model replikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.Kelompok Tani Tunas Muda di Desa Paya Bedi, mitra program ini, beranggotakan 20 orang dan mulai mengembangkan usaha peternakan sejak 2023. Tantangan utama yang mereka hadapi meliputi rendahnya pengetahuan manajemen pakan, ketergantungan pada pakan segar musiman, dan belum digunakannya mesin pencacah (chopper).
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan teknologi sederhana dapat meningkatkan produktivitas pakan hingga 30% . Program ini menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) secara kolaboratif antara dosen, mahasiswa, dan mitra . Kegiatan meliputi pelatihan pemilihan rumput unggul (seperti odot dan rumput gajah)  , budidaya hijauan, dan penggunaan mesin chopper . Program ini ditargetkan meningkatkan kapasitas mitra, memproduksi pakan cacahan 30 kg/hari, serta menghasilkan luaran seperti publikasi ilmiah dan pengajuan HKI, sejalan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi dan mendukung ketahanan pangan local .
Tujuan program ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengelolaan pakan ternak, mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tepat guna untuk efisiensi produksi , serta mendukung pencapaian IKU perguruan tinggi melalui penerapan Tridharma.
Dengan demikian, program ini tidak hanya menjawab kebutuhan mitra tetapi juga berkontribusi pada pengembangan peternakan berkelanjutan di Aceh Tamiang .

B. METODE PELAKSANAAN
Program pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memastikan keterlibatan aktif mitra (Kelompok Tani Tunas Muda), tim dosen, mahasiswa, dan stakeholder terkait. Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui tahapan berikut: 	Comment by As.: Gabungkan menjadi satu paragraf tanpa sub judul.
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menekankan partisipasi aktif mitra dan kolaborasi antara dosen, mahasiswa, serta stakeholder lokal (Samadi et al., 2010; Sutaryono et al., 2021). Mitra adalah Kelompok Tani Tunas Muda yang terdiri dari 20 anggota dengan latar belakang petani hortikultura dan peternak pemula berlokasi di Desa Paya Bedi, Aceh Tamiang. Kelompok ini telah terdaftar di Dinas Pertanian setempat tetapi masih menghadapi kendala dalam manajemen pakan ternak Tahapan pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis dalam tiga fase: pra-kegiatan, pelaksanaan inti, dan pasca-kegiatan.


1. Profil Mitra
Mitra sasaran adalah Kelompok Tani Tunas Muda di Desa Paya Bedi, Aceh Tamiang, yang terdiri dari 20 anggota dengan latar belakang petani hortikultura dan peternak pemula. Kelompok ini telah terdaftar di Dinas Pertanian setempat tetapi masih menghadapi kendala dalam manajemen pakan ternak.




2. Tahapan Kegiatan	Comment by As.: Jelaskan secara detail bagaimana setiap tahapan kegiatan ini akan dilaksanakan.
a. Pra-Kegiatan dengan melakukan survei awal, koordinasi dengan Stakeholder dan penyusunan materi untuk modul pelatihan, alat peraga, dan jadwal kegiatan.
b. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yang tertera di Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Daftar Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	Kegiatan
	Deskripsi
	Output

	Focus Group Discussion (FGD)
	Diskusi partisipatif untuk menggali masalah dan merancang solusi bersama mitra.
	Pemetaan kebutuhan mitra dan rencana aksi kolaboratif.

	Sosialisasi Program
	Penyampaian tujuan, manfaat, dan langkah-langkah program kepada mitra.
	Pemahaman mitra terhadap program dan komitmen partisipasi.

	Pelatihan Teknis
	Pemilihan rumput unggul (odot, dan rumput gajah).
Teknik budidaya hijauan.
Pengoperasian mesin chopper.
	Peningkatan keterampilan mitra dalam produksi dan pengolahan pakan.

	Pendampingan Langsung
	Praktik lapangan: penanaman rumput, pencacahan pakan, dan manajemen penyimpanan.
	Mitra mampu mengaplikasikan teknologi secara mandiri.

	Monitoring & Evaluasi
	Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan.
Observasi lapangan.
	Data kuantitatif (30% peningkatan pengetahuan) dan kualitatif (umpan balik mitra).


c. Pasca-Kegiatan
Pendampingan Lanjutan melalui grup WhatsApp untuk konsultasi dan pemantauan berkala serta evaluasi keberlanjutan dengan assesmen dampak program setelah 3 bulanPada tahap pra-kegiatan, tim pelaksana melakukan survei awal ke lokasi mitra, yaitu Desa Paya Bedi, Aceh Tamiang, untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi Kelompok Tani Tunas Muda. Survei ini juga mencakup koordinasi dengan stakeholder seperti Dinas Pertanian setempat guna memastikan dukungan teknis dan administratif. Berdasarkan hasil survei, tim menyusun materi pelatihan dalam bentuk modul, menyiapkan alat bantu seperti poster edukatif, serta menetapkan jadwal pelaksanaan kegiatan selama tiga minggu.
Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan seluruh anggota kelompok mitra. Diskusi partisipatif ini bertujuan menggali permasalahan utama, seperti ketergantungan pada pakan segar dan rendahnya efisiensi produksi pakan, serta merumuskan solusi bersama. Hasil FGD menunjukkan perlunya pelatihan pemilihan rumput unggul dan penggunaan teknologi pengolahan pakan, yaitu mesin pencacah (chopper).
Sosialisasi program dilakukan untuk menjelaskan secara rinci tujuan, manfaat, dan tahapan kegiatan. Sosialisasi ini penting untuk membangun pemahaman dan komitmen partisipasi dari mitra selama program berlangsung. Pelaksanakan pelatihan teknis yang meliputi tiga aspek utama: pertama, pemilihan rumput unggul seperti rumput odot dan rumput gajah berdasarkan nilai nutrisi dan adaptasi lahan; kedua, teknik budidaya hijauan menggunakan sistem rotasi tanam dan pemupukan organik; dan ketiga, pengoperasian dan perawatan dasar mesin chopper. Pelatihan diberikan melalui metode presentasi dan demonstrasi langsung di lapangan.
Pendampingan lapangan dilakukan secara intensif setelah pelatihan, dengan mendampingi mitra dalam praktik menanam rumput di lahan sempit atau pekarangan, mencacah pakan menggunakan mesin, serta menyimpan pakan hasil cacahan dengan metode sederhana. Proses ini bertujuan membangun kemandirian mitra dalam mengelola produksi pakan secara berkelanjutan.
 Pengukuran keberhasilan kegiatan, dilakukan monitoring dan evaluasi. Evaluasi program dilakukan melalui pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra sebesar 32%, dari skor rata-rata 45 menjadi 77. Observasi lapangan juga digunakan untuk menilai kemampuan teknis mitra dalam menanam rumput unggul, mengoperasikan mesin pencacah, dan menyimpan pakan.
Indikator keberhasilan program mencakup: (1) peningkatan pemahaman mitra minimal 30%; (2) produksi pakan cacahan mencapai 30 kg/hari; (3) kemandirian dalam penggunaan dan perawatan mesin chopper; (4) budidaya hijauan oleh lebih dari 80% anggota mitra; (5) luaran akademik seperti publikasi, video, poster, dan pengajuan HKI; (6) partisipasi aktif mitra dalam seluruh kegiatan; serta (7) inisiatif keberlanjutan melalui rencana pembentukan koperasi pakan. Hasil evaluasi dan umpan balik mitra menunjukkan bahwa program berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan kelembagaan secara nyata, serta layak direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa.
Tahap terakhir adalah pasca-kegiatan, yang meliputi pendampingan lanjutan melalui grup WhatsApp sebagai media konsultasi, tanya jawab teknis, dan pelaporan progres oleh mitra. Evaluasi keberlanjutan dilakukan tiga bulan setelah kegiatan berakhir melalui asesmen dampak program, termasuk kemungkinan pembentukan koperasi pakan dan perluasan distribusi pakan ke kelompok tani lain. Strategi ini dirancang untuk memastikan bahwa hasil kegiatan dapat bertahan dan berkembang secara mandiri oleh masyarakat sasaran.. 

3. Peran Tim Pelaksana	Comment by As.: Anda tidak perlu menyajikan informasi ini. Fokus jelaskan bagaimana setiap tahapan kegiatan akan dilaksanakan.
Anggota tim mempunyai peran masing-masing, seperti tampak pada Tabel 2.
Tabel 2. Peran Masing-masing Anggota Pelaksana Kegiatan PKM
	Anggota Tim
	Peran

	Rini Mastuti 
(Ketua)
	Penanggung jawab program, transfer teknologi, dan koordinasi dengan mitra.

	M. Fuad
(Anggota1)
	Penyelaras laporan, evaluasi kinerja, dan pencapaian IKU.

	Desyana Putri 
(Anggota 2)
	Pengelola keuangan dan dokumentasi kegiatan.

	Mahasiswa
	Pendamping lapangan, administrasi, dan dokumentasi visual.



4. Alat dan Teknologi
a. Mesin Chopper
b. Modul Pelatihan
c. Aplikasi Daring

5. Indikator Keberhasilan
a. Output: Peningkatan pengetahuan mitra 30%, produksi pakan 30 kg/hari, publikasi jurnal/media.
b. Outcome: Mitra mandiri dalam pengelolaan pakan, tercapainya IKU perguruan tinggi (IKU 2, 3, 5).
c. Dampak Jangka Panjang: Replikasi program di kelompok tani lain dan peningkatan ketahanan pangan lokal.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN	Comment by As.: Penyajian Hasil dan pembahasan kegiatan anda minim deskripsi. Mohon sesuaikan dengan catatan berikut:

Mohon sajikan penjelasan bagaimana proses berjalannya kegiatan pada setiap tahapan serta bagaimana hasilnya. 
Jelaskan secara bertahap dari Tahap pertama hingga tahap akhir dengan membuatkan sub-bab pada masing-masing tahapan. Hindari menggunakan terlalu banyak penomeran, gunakan lebih banyak informasi deskriptif. 

Dokumentasi kegiatan sajikan pada tahap pelaksanaan dalam paragraf yang membahas kegiatan dalam gambar tersebut lalu berikan deskripsinya. 

Untuk tahap evaluasi, sajikan data-data lengkap hasil evaluasi lapangan dalam sebuah tabel lalu deskripsikan isi tabel tersebut.
Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Tunas Muda dalam pengelolaan hijauan pakan ternak berkelanjutan. 
1. 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
2. 
3. Tahap Sosialisasi dan Identifikasi Masalah
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi kepada seluruh anggota Kelompok Tani Tunas Muda di Desa Paya Bedi, Aceh Tamiang. Dalam pertemuan awal ini, tim pelaksana menjelaskan tujuan, manfaat, tahapan kegiatan, serta hasil yang diharapkan dari program. Sosialisasi ini disambut baik oleh mitra, yang kemudian secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok untuk mengidentifikasi tantangan utama yang mereka hadapi.
Melalui diskusi partisipatif, mitra mengungkapkan tiga permasalahan utama, yaitu: (1) ketergantungan penuh pada pakan segar musiman; (2) rendahnya pengetahuan tentang jenis hijauan unggul dan teknik budidayanya; dan (3) belum adanya pemanfaatan mesin pencacah pakan untuk meningkatkan efisiensi kerja. Kesepakatan kemudian dicapai untuk menjadikan pelatihan manajemen hijauan dan pengoperasian mesin chopper sebagai fokus program.

4. Tahap Pelatihan Teknis dan Praktik Lapangan
Pelatihan teknis dilaksanakan dalam dua sesi utama. Sesi pertama difokuskan pada pengenalan dan pemilihan rumput unggul seperti odot dan rumput gajah. Mitra diberikan pemahaman tentang karakteristik nutrisi, adaptasi lahan, dan produktivitas masing-masing jenis rumput. Sesi kedua berisi teknik budidaya, meliputi persiapan lahan sempit, sistem tanam rotasi, pemupukan organik, dan jadwal panen yang efisien. 
Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan praktik penggunaan mesin pencacah pakan (chopper). Seluruh mitra dilibatkan secara langsung untuk mencoba mengoperasikan mesin, memahami sistem kerjanya, serta melakukan perawatan dasar. Pada akhir pelatihan, 100% peserta berhasil mengoperasikan mesin dengan benar. Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan demonstrasi penggunaan mesin chopper oleh salah satu anggota mitra.


Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan demonstrasi penggunaan mesin chopper oleh salah satu anggota mitra,
[image: ]
Gambar 1. Demonstrasi Penggunaan Mesin Chopper oleh Mitra

5. Tahap Pendampingan Intensif
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan secara langsung oleh tim pelaksana. Aktivitas ini mencakup bimbingan dalam menanam rumput unggul di lahan terbatas, praktik rutin pencacahan pakan menggunakan mesin chopper, serta pengelolaan hasil cacahan untuk digunakan atau disimpan sebagai pakan cadangan. 
Selama dua minggu, tim melakukan kunjungan lapangan ke rumah-rumah anggota mitra untuk memastikan penerapan teknologi berjalan dengan baik. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar mitra mampu menanam rumput di lahan pekarangan seluas 2–5 m² dan memanen untuk kebutuhan pakan harian.

6. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan melalui observasi lapangan serta evaluasi tertulis dalam bentuk pre-test dan post-test. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah mengikuti rangkaian kegiatan yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Evaluasi Mitra Sebelum dan Sesudah Program
	Indikator
	Sebelum Program
	Sesudah Program

	Skor pengetahuan manajemen pakan
	45 (rendah)
	77 (naik 32%)

	Produksi pakan hijauan harian
	10 kg (manual)
	30 kg (dengan chopper)

	Tingkat kemandirian mitra
	Belum mandiri
	85% telah mandiri

	Penggunaan mesin chopper
	Tidak ada
	100% peserta terampil

	Ketergantungan pakan segar
	100%
	40% (sudah ada cadangan)



Dari Tabel 1 tersebut, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan signifikan baik dalam aspek kognitif maupun keterampilan teknis mitra. Produksi pakan meningkat tiga kali lipat, dan sebagian besar anggota telah mampu menerapkan teknologi secara mandiri. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program berdampak langsung terhadap efisiensi waktu, produktivitas, dan daya tahan usaha peternakan yang mereka jalankan.

7. Tahap Keberlanjutan dan Dampak Luaran
Pasca kegiatan, mitra masih didampingi melalui grup WhatsApp untuk konsultasi teknis, pelaporan progres tanam, serta pemeliharaan alat. Dalam tiga bulan pasca-program, mitra mulai menjual sebagian pakan hasil cacahan ke kelompok lain dengan harga Rp 5.000/kg. Beberapa anggota juga merencanakan pembentukan koperasi pakan dengan dukungan Dinas Pertanian setempat. 
Selain itu, program ini menghasilkan luaran strategis berupa publikasi artikel ilmiah di jurnal SINTA 3, video dokumentasi pelaksanaan kegiatan, poster edukatif, serta pengajuan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk alat bantu pelatihan.


a. Sosialisasi dan FGD
· Partisipasi Mitra: 20 anggota kelompok hadir secara aktif dalam FGD untuk menyampaikan masalah utama, yaitu ketergantungan pada pakan segar dan kurangnya teknologi pengolahan.
· Solusi Bersama: Mitra sepakat untuk fokus pada budidaya rumput unggul (odot, setaria) dan penggunaan mesin chopper.
b. Pelatihan Teknis
· Pemilihan Rumput Unggul: Mitra diajarkan cara membedakan jenis rumput berdasarkan nutrisi dan adaptasi lahan .
· Teknik Budidaya: Praktik langsung penanaman rumput di lahan terbatas dengan sistem rotasi 
· Penggunaan Mesin Chopper: 100% peserta mampu mengoperasikan mesin untuk menghasilkan cacahan pakan (Gambar 1). 
[image: ]



c. Pendampingan dan Evaluasi 
· Produksi Pakan: Rata-rata produksi cacahan hijauan mencapai 30 kg/hari, melebihi target awal.
· Peningkatan Pengetahuan: Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman mitra sebesar 32% (dari skor rata-rata 45 ke 77).

2. Pembahasan
a. Keberhasilan Program
· Efisiensi Waktu: Penggunaan mesin chopper mengurangi waktu pencacahan manual dari 2 jam menjadi 30 menit.
· Kemandirian Mitra: 85% peserta telah menanam rumput unggul di lahan pribadi setelah pelatihan.
· Dukungan Kebijakan: Program selaras dengan IKU Perguruan Tinggi (IKU 2, 3, dan 5) melalui keterlibatan mahasiswa dan aplikasi ilmu dosen di masyarakat.

b. Tantangan dan Solusi
Tantangan dan solusi selama pelaksanaan kegiatan PKM, tertera pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Tantangan dan Solusi Kegiatan PKM
	Tantangan
	Solusi

	Keterbatasan lahan
	Pengenalan teknik vertikultur dan pemanfaatan pekarangan.

	Pemeliharaan mesin chopper
	Pelatihan dasar perawatan alat dan penyediaan panduan teknis.

	Fluktuasi ketersediaan air
	Sosialisasi sistem penyimpanan pakan (silase) untuk musim kemarau.



c. Dampak Luaran
· Publikasi Ilmiah: 1 artikel di jurnal SINTA 3 dan 1 video dokumentasi di YouTube.
· Produk: Pakan cacahan siap pakai yang dijual ke kelompok tani sekitar (Rp 5.000/kg).
· Keberlanjutan: Mitra merencanakan pendirian koperasi pakan ternak dengan dukungan Dinas Pertanian.

Tabel 4. Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program
	Indikator
	Sebelum
	Sesudah

	Pengetahuan manajemen pakan
	Rendah (skor 45)
	Meningkat 32% (skor 77)

	Produksi pakan
	10 kg/hari (manual)
	30 kg/hari (chopper)

	Ketergantungan pakan segar
	100%
	40% (cadangan cacahan)



3. Dokumentasi Kegiatan
Gambar 2. Praktik Penanaman Rumput Odot oleh Mitra

	
	



Gambar 3. Hasil Cacahan Pakan Menggunakan Mesin Chopper

D. SIMPULAN DAN SARAN
Program pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan mitra sebesar 32%, menaikkan produksi pakan cacahan menjadi 30 kg/hari, dan menurunkan ketergantungan pada pakan segar dari 100% menjadi 40%. Mitra juga mulai mandiri membudidayakan hijauan di lahan terbatas. Untuk keberlanjutan, disarankan dilakukan pelatihan silase, pembentukan koperasi pakan, serta dukungan perguruan tinggi dan pemerintah melalui replikasi program dan subsidi alat serta bibit hijauan.Simpulan 	Comment by As.: Gabungkan menjadi 1 paragraf.

Program pengabdian "Manajemen Pengelolaan Hijauan Pakan Ternak Berkelanjutan" berhasil mencapai tujuannya melalui pendekatan partisipatif dan teknologi tepat guna. Peningkatan pengetahuan mitra mencapai 32% berdasarkan post-test, dengan produksi pakan cacahan 30 kg/hari yang meningkatkan efisiensi waktu 75%. Ketergantungan pada pakan segar menurun dari 100% menjadi 40%, dan mitra mulai mandiri membudidayakan rumput unggul di lahan terbatas. Program ini juga mendukung capaian IKU 2, 3, dan 5, serta menghasilkan luaran seperti publikasi SINTA 4, video dokumentasi, dan HKI.

Saran
Untuk keberlanjutan program, mitra disarankan melakukan diversifikasi pakan melalui pelatihan silase/fermentasi serta membentuk koperasi pakan. Perguruan tinggi dan pemerintah diharapkan mereplikasi program di wilayah serupa seperti Aceh Timur atau Bireuen, serta memberikan dukungan berupa subsidi mesin chopper dan bibit rumput unggul melalui kerja sama dengan Dinas Pertanian.
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